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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model project based learning terhadap 

keterampilan menulis iklan pada siswa kelas V SDK Nita I. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan desain one group pretest posttest. Sampel penelitian ini adalah semua siswa kelas V SDK 

Nita I Tahun Ajaran 2022/2023 dengan jumlah siswa 32 orang, yang terdiri dari 17 orang laki-laki dan 

15 orang perempuan dengan sampel 32 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability 

sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan observasi. Teknik analisis menggunakan 

analisis normalitas dengan uji chi kuadrat, uji homogenitas dan uji hipotesis dengan menggunakan uji-

t. Hasil uji hipotesis (uji-t) diketahui harga t-hitung sebesar 12,553 serta t-tabel dengan dk = 32 dan 

taraf signifikan = 0,05 adalah 1,693. Selanjutnya karena Jika thitung> ttabel maka Hipotesis alternatif (Ha) 

diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. Oleh karena itu dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

penerapan model pembelajaran project based learning terhadap keterampilan menulis iklan pada 

siswa kelas V SDK Nita 1. 

Kata Kunci: Keterampilan Menulis; Project Based Learning 
 

Abstract 
The purpose of this study was to determine the effect of the project-based learning model on ad 

writing skills in grade V SDK students Nita I. This type of research is quantitative with a one group 

pretest posttest design. The sample of this study was all grade V students of SDK Nita I for the 

2022/2023 Academic Year with a total of 32 students, consisting of 17 men and 15 women with a 

sample of 32 people. The sampling technique uses probability sampling. Data collection techniques 

use tests and observations. The analysis technique uses normality analysis with chi-squared test, a 

homogeneity test and a hypothesis test using a t-test. The results of the hypothesis test (t-test) are 

known to have a t-count price of 12.553 and a t-table with dk = 32 and a significant level = 0.05 is 

1.693. Furthermore, If tcount> ttable, the alternative hypothesis (Ha) is accepted and the null 

hypothesis (Ho) is rejected. Therefore, it can be concluded that there is an influence of the application 

of the project-based learning model on ad writing skills in grade V SDK Nita 1 students.  

Keywords: Writing Skills; Based Learning Model 

 
 

PENDAHULUAN  

Bahasa merupakan sarana komunikasi yang mempunyai peranan sangat penting yaitu 
sebagai alat ekspresi diri, alat integrasi serta alat adaptasi dan kontrol sosial (Rimang et al., 
2021). Bahasa juga diartikan sebagai suatu proses mental untuk menangkap bunyi-bunyi 
yang diujarkan seorang penutur untuk membangun sebuah interpretasi mengenai apa yang 
dianggap atau dimaksudkan oleh si penutur (Sardila, 2015). Berdasarkan kedua pendapat ini 
dapat disimpulkan bahwa bahasa merupakan sarana komunikasi untuk mengekspresikan 
diri. Sebagai alat komunikasi, bahasa dapat digunakan sebagai sarana menjalin kerja sama 
dengan orang lain. Bahasa juga dapat digunakan untuk bertukar pendapat, berdiskusi atau 
membahas persoalan yang dihadapi. Sebagai ekspresi diri, bahasa digunakan untuk 
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mengungkapkan gagasan, pikiran, perasaan dan pengalaman yang dimiliki sebagai alat 
integrasi dan adaptasi sosial. Sebagai kontrol sosial bahasa digunakan untuk megatur, 
merencanakan, menganalisis dan mengevaluasi berbagai aktivitas sosial (Martaulina dalam 
Rimang et al., 2021).  

Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan pada 
jenjang pendidikan sekolah dasar (Aran et al., 2023). Lebih lanjut, Bahasa Indonesia 
dikatakan sebagai alat komunikasi yang menjadi salah satu ciri khas bangsa Indonesia dan 
digunakan sebagai bahasa nasional (Farhrohman, 2017), sedangkan menurut Oktaviani et 
al., (2019), bahasa Indonesia adalah mata pelajaran yang mengembangkan dan 
menanamkan penguasaan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap 
bahasa dan sastra Indonesia. Beberapa pendapat ini dapat disimpulkan bahwa, bahasa 
Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah untuk 
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan berbahasa. Sementara itu, di sekolah 
dasar pembelajaran Bahasa Indonesia dapat didefinisikan sebagai dasar untuk 
mendapatkan materi dan keterampilan dalam berbahasa yang baik dan benar (Kurniawan et 
al., 2020). 

Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah siswa dapat berkomunikasi secara 
efektif dan efisien, dapat memahami dan menggunakan bahasa Indonesia secara tepat, 
serta dapat meningkatkan keterampilan intelektual dan kematangan sosial emosional 
(Samsiyah, 2016). Secara umum dalam pembelajaran bahasa Indonesia terdapat empat 
keterampilan yaitu, keterampilan mendengar, keterampilan membaca, keterampilan menulis, 
dan keterampilan berbicara. Menurut Asri et al., (2023), pembelajaran Bahasa Indonesia di 
sekolah dasar menganut pembelajaran terpadu yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan 
menulis yang diintegrasikan dalam suatu tema bersama dengan mata pelajaran lain. Oleh 
karena itu, maka pembelajaran Bahasa Indonesia dibuat atau didesain untuk mencapai 
keterampilan berbahasa yang baik. Untuk mencapai keterampilan berbahasa yang baik, 
siswa dituntut untuk mampu mengembangkan kreativitas berpikir yang dimiliki dalam 
pembelajaran di sekolah baik itu di dalam kelas maupun di luar kelas. Salah satu 
keterampilan yang dapat meningkatkan kreativitas berpikir siswa adalah keterampilan 
menulis. 

Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang digunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak secara tatap muka dengan orang lain 
(Marlani & Prawiyogi, 2019). Keterampilan menulis juga merupakan jenis keterampilan 
berbahasa yang produktif dan ekspresif yang digunakan secara tidak langsung dengan pihak 
lain melalui tulisan (Aidawati, 2018). Keterampilan menulis juga diartikan sebagai 
keterampilan berbahasa yang menuangkan ide dalam bentuk tulisan yang bermakna yang 
digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung (Dewi et al., 2019). Berdasarkan 
ketiga pendapat ini, maka disimpulkan bahwa keterampilan menulis adalah salah satu 
keterampilan berbahasa yang digunakan untuk melakukan komunikasi kepada oramg lain 
melalui tulisan. Dalam pelaksanaannya, setiap keterampilan menulis ini harus dapat 
dikembangkan. Hal ini bertujuan agar pembelajaran Bahasa Indonesia dapat berjalan sesuai 
dengan harapan. 

Menurut Rinawati et al., (2020), berkaitan dengan kemampuan menulis, dikatakan 
masih banyak siswa sekolah dasar yang belum menyukai kegiatan menulis yang 
dikarenakan mereka tidak memiliki bakat dalam menulis atau kebingungan karena tidak tahu 
apa yang hendak akan ditulis. Lebih lanjut Rinawati et al., (2020) mengatakan bahwa 
dengan menulis, siswa memperoleh beberapa manfaat yaitu dengan menulis maka potensi 
dan kemampuan diri siswa dapat dieksplorasi, dan dengan menulis siswa dapat melatih 
kemampuan dalam mengembangkan berbagai ide atau gagasan. Walau memberikan 
manfaat, namun hal yang paling sering dirasakan oleh siswa yaitu mereka mengalami 
kesulitan untuk menuangkan ide yang dimiliki ke dalam kata-kata yang akan menjadi kalimat 
dan pada akhirnya dapat membentuk sebuah kalimat dan paragraf, serta siswa juga belum 
mampu memahami topik atau konsep yang diberikan. 
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Ketika seorang siswa sekolah dasar memiliki keterampilan khususnya berkaitan 
dengan menulis, maka siswa tersebut telah mampu untuk berkomunikasi dengan orang lain 
secara tertulis maupun dapat menuangkan idenya dalam bentuk cerita ataupun tulisan 
lainnya. Namun kenyataan ini berbading terbaik dengan kondisi yuang terjadi di kelas V SDK 
Nita 1. 

Berdasarkan hasil pengamatan di SDK Nita 1, ditemukan keterampilan siswa dalam 
menulis masih tergolong rendah. Dalam hal ini kebijakan seorang guru dalam memilih model 
pembelajaran yang sesuai dengan materi sangat diharapkan karena penerapan model 
pembelajaran sangat berpengaruh besar terhadap hasil belajar siswa. Dalam kegiatan 
menulis ini pula, siswa harus terampil memanfaatkan keterampilannya dalam menggunakan 
kosa kata, aturan menulis, dan struktur kalimat yang benar. Namun realita yang terjadi di 
lapangan, hampir semua siswa masih mengalami kesulitan seperti kesulitan dalam 
menemukan, mengembangkan, dan menyusun ide, sehingga sukar untuk menuangkan 
pemikiran mereka dalam bentuk susunan kalimat yang baik dan bermakna, serta memakan 
waktu yang cukup lama untuk hal itu.  

Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam mengorganisasikan kalimat 
dikarenakan keterbatasan kosa kata, penggunaan dan pemilihan kata dalam penyusunan 
kalimat pun masih belum tepat pada posisinya, bahkan ada kata yang digunakan tetapi tidak 
nyambung dengan kata selanjutnya. Kadang penggunaan kata ada yang terbalik dan tidak 
sesuai dengan posisi seharusnya kata tersebut berada, yang seharusnya ada di awal, 
mereka letakkan di tengah atau di akhir. Apa yang seharusnya ditulis di awal dan apa yang 
akan ditulis setelahnyapun, siswa kesulitan untuk memilih kata-kata yang akan digunakan 
sebagai penghubung kata dalam kalimat. Penggunaan tanda penghubung pun jarang 
digunakan, serta kekurangan huruf, dan penggunaan huruf kapital yang tidak sesuai 
tempatnya, sehingga kalimat yang dihasilkan belum efektif, karena belum sesuai dengan 
aturan penulisan yang benar. 

Hal tersebut juga digambarkan pada saat pembelajaran berlangsung, di mana siswa 
cenderung merasa bosan, tidak antusias, serta tidak tertarik pada pembelajaran. Banyak 
siswa yang tidak fokus pada pembelajaran dan sibuk melakukan aktivitasnya sendiri. Selain 
itu, pada saat pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan 
materi tidak ada yang memanfaatkan kesempatan tersebut. Mereka tampak seperti sudah 
paham, tetapi apabila dilihat dari hasil belajar mereka, ternyata masih kurang. Penyebab 
lainnya adalah kurangnya minat siswa itu sendiri dalam menulis. Hal ini menyebabkan, 
sebagian besar siswa masih sulit dalam berbahasa baik secara tertulis maupun secara lisan. 

Salah satu cara untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa yaitu dengan 
menggunakan model pembelajaran yang inovatif dan memotivasi siswa lebih aktif dalam 
belajar ialah, model pembelajaran project based learning yang menekankan pada aktivitas 
siswa dan berfokus pada konsep inti dan prinsip suatu pelajaran yang melibatkan siswa 
dalam pemecahan masalah, penyelidikan serta kerja sama dalam menghasilkan suatu 
produk. 

Model project based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan proyek 
(kegiatan) sebagai inti dari pembelajaran (Baho et al., 2021). Model project based learning 
juga diartikan sebagai suatu model pembelajaran konstruktif yang berpotensi 
memberdayakan kemampuan kognisi yang tinggi dengan merencanakan proyek, bekerja 
dalam tugas yang kompleks dan menilai kinerja (A. Setiawan, 2022). Beberapa pengertian 
ini dapat  disimpulkan bahwa, model project based learning adalah model pembelajaran 
berbasis proyek untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa.  

Model project based learning adalah model pembelajaran yang menggunakan masalah 
sebagai langkah awal pembelajaran dan menciptakan proyek langkah akhir dengan tujuan 
untuk memberikan pemahaman berpikir kritis, kreatif, inovatif dan aktivitas lainnya (Hidayat, 
2021), sehingga dapat disimpulkan bahwa, model project based learning adalah model 
pembelajaran berbasis proyek untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa. 
Dengan menggunakan model project based learning diharapkan dapat meningkatkan 
keterampilan menulis siswa maupun hasil belajarnya. Pernyataan ini didukung dengan 
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adanya penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu terkait pengaruh 
dari penggunaan model project based learning. 

Penelitian yang dimaksud antara lain, penelitian oleh Setiawan & Herlambang (2022) 
dengan judul Dampak Model Project Based Learning terhadap Kemampuan Menulis Teks 
Eksplanasi Siswa Sekolah Dasar, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
model project based learning terhadap kemampuan menulis siswa. Hal ini terlihat dari nilai 
signifikansinya sebesar 0,006 < 0,005. Dengan demikian model project based learning 
berdampak positif terhadap kemampuan menulis siswa sekolah dasar. Penelitian selanjutnya 
oleh Marlani & Prawiyogi (2019) dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Project 
Based Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi di Sekolah Dasar, 
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada keterampilan menulis puisi pada akhir 
pembelajaran siklus I sampai siklus III mengalami peningkatan yang cukup baik. 
Berdasarkan hasil ini, peneliti melakukan penelitian dengan kajian keterampilan menulis 
menggunakan model project based learning. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
pengaruh penggunaan model project based learning terhadap keterampilan menulis iklan 
pada siswa kelas V SDK Nita 1. 
 
METODE  

Metode penelitian menggunakan penelitian kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 

adalah metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar 

variabel (Sareng et al., 2023). Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen 

yaitu penelitian yang di dalamnya ditemukan minimal satu variabel yang dimanipulasi untuk  

mempelajari hubungan sebab akibat (Alpansyah & Hashim, 2021). Desain penelitian 

menggunakan one group pretest posttest design dengan rancangan yaitu: 

 

 

Keterangan: 

O1 : Nilai pretest (kelompok yang belum diberi perlakuan 
X : Perlakuan menggunakan model project based learning 
O2 : Nilai posttest (kelompok yang diberi perlakuan) 

 

Populasi dalam penelitian adalah semua siswa kelas V SDK Nita 1 dengan jumlah 32 

siswa yang terdiri atas 17 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data 

menggunakan tes dan observasi dengan instrumen penelitian soal tes dan lembar observasi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu uji normalitas menggunkaan uji 

chi-kuadrat, uji homogenitas dan uji hipotesis menggunakan uji t. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nilai pretest dan posttest diperoleh dari hasil pekerjaan siswa sebelum dan setelah 

menggunakan model project based learning. Nilai pretest dan posttest siswa dapat dilihat 

pada tabel berikut.

Tabel 1. Nilai Pretest dan Posttest 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Pretest 32 33 73 53 11,327 

Posttest 32 80 100 87 87 

Valid N (listwise) 32     

         

 

O1   X   O2 
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Dari tabel di atas diperoleh hasil pretest yang terdiri atas nilai minimum 33, nilai 

maksimum 73, nilai mean 53 dengan std. deviation sebesar 11,327, sedangkan nilai posttest 

diperoleh nilai minimum sebesar 80, nilai maksimum 100, nilai mean 87 dengan std. 

deviation sebesar 87. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui distribusi penyebaran data 

setiap variabel dalam penelitian. Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui sebaran 

skor masing-masing variabel apakah data berdistribusi normal atau tidak (Puang & Weka, 

2021). Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan uji chi-kuadrat dan 

menggunakan SPSS 21. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Chi-Kuadrat 

Test Statistics 

 Pretest Postest 

Chi-Square 10.000a 4.500b 

Df 6 3 

Asymp. Sig. .125 .212 

         

Berdasarkan tabel 2 di atas, diketahui apabila x²h<x²t maka populasi berdistribusi 

normal sedangkan apabila x²h>x²t maka populasi distribusi tidak normal dengan nilai 

signifikan 0,05 atau 5% = 46.19 dengan N= 32. Hal ini berarti bahwa data yang diperoleh 

pada penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan propesional sehingga 

data tersebut berdistribusi normal.  

Pengujian hipotesis selanjutnya menggunakan uji-t. Uji-t digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh penggunaan model pembelajaran project based learning terhadap 

keterampilan menulis iklan pada hasil pretest dan posttest. Perhitungan hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan SPSS 21. Hasil perhitungan uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis 

 
Paired Samples Test 

t df Sig. (2-tailed) 

Pair 1 Pretest – Postest -12.553 31 .000 

 

Dari tabel di atas, didapat harga t hitung sebesar 12,553 serta t tabel dengan dk = 32 

dan taraf signifikan = 0,05 adalah 1,693. Selanjutnya karena Jika thitung> ttabel maka Hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak. Jika thitung< ttabel maka hipotesis nihil 

(Ho) diterima dan hipotesis alternatif (Ha) ditolak. Oleh karena itu dapat disimpulkan  t hitung 

> t tabel (12,553 > 1,693) sehingga disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, yaitu  terdapat 

pengaruh penerapan model pembelajaran project based learning terhadap keterampilan 

menulis iklan pada siswa kelas V SDK Nita 1.  

Pengamatan aktivitas guru dilakukan oleh guru pamong. Hasil pengamatan aktivitas 

guru termasuk kategori sangat baik. Untuk penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4. Hasil Penilaian Aktivitas Guru 

Aspek Nilai Perolehan 

Jumlah Skor Perolehan 108 
Jumlah Skor Maksimal 128 
Persentase 84% 
Kategori Sangat Baik 
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Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran baik. Hasil penilaian aktivitas guru diketahui dari jumlah skor perolehan 108, 

jumlah skor maksimal 128, dan persentase 84% dengan kategori sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa aktivitas guru menjadi lebih baik setelah menggunakan model project 

based learning, sedangkan untuk penilaian aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 5. Hasil Penilaian Aktivitas Siswa (Sikap dan Keterampilan) 

 Penilaian 

Sikap Keterampilan 

Jumlah Siswa 32 32 
Jumlah Skor Perolehan 2.499 2.862 
Jumlah Skor Maksimal 3200 3200 
Nilai Rata-Rata 80 88,33 
Jumlah Siswa Tuntas 32 32 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 0 0 
Persentase Ketuntasan 100% 100% 
Kategori Sangat Baik Sangat Baik 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa aktivitas siswa baik sikap maupun keterampilan 
tergolong dalam kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari perolehan skor pada ranah 
sikap sebesar 2.499 dengan jumlah skor maksimal 3.200 dan perolehan ketuntasan sebesar 
100% dengan kategori sangat baik. Pada ranah keterampilan diperoleh jumlah siswa yang 
tuntas sebanyak 32 orang. Jumlah skor perolehan sebesar 2.862 dan nilai rata-rata adalah 
88,33. Persentase ketuntasan sebesar 100% sehingga berada pada kategori sangat baik.  

Hasil perhitungan uji hipotesis dan hasil penilaian aktivitas siswa menunjukkan bahwa 
penerapan model project based learning dalam pembelajaran mempunyai pengaruh 
terhadap keterampilan menulis iklan siswa. Hasil ini juga sesuai dengan pendapat dari 
Faurisiawati et al., (2022) yang menyatakan bahwa implementasi model project based 
learning dapat memfasilitasi siswa dalam menguasai materi pelajaran dan juga keterampilan 
menulis laporan, karena proses pembelajaran dengan memanfaatkan project based learning 
menuntut siswa untuk mendesain dan membuat produk yang dapat mengarahkan siswa 
untuk berpikir, beraktivitas dan merumuskan tulisan.  

Penerapan model pembelajaran sangat penting dalam menunjang keberhasilan proses 
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan atau 
capaian pembelajaran. Selain itu juga disesuaikan dengan karakteristik atau kondisi siswa. 
Hal serupa juga diungkapkan oleh Parnayathi (dalam Aran et al., 2023) bahwa kualitas dan 
keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan dan ketepatan guru dalam 
memilih dan menggunakan metode ataupun model pembelajaran di mana pemilihannya 
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa. Demikian halnya juga 
dalam menentukan model project based learning.  

Dengan model project based learning, siswa dilatih untuk mampu menulis dengan baik 
khususnya dalam hal penulisan iklan. Melalui project based learning, siswa dapat melatih 
kemampuannya sendiri untuk berpikir secara kreatif dan kritis untuk menghasilkan suatu 
produk atau proyek, dimana dari yang sebelumnya belum bisa menulis iklan dengan baik 
dan benar pada akhirnya siswa mampu menulis sesuai aturan kaidah Bahasa Indonesia dan 
tuntutan dari iklan itu sendiri. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Susilawati et al. (2018) di 
mana model pembelajaran berbasis proyek atau project based learning  membantu siswa 
untuk belajar pengetahuan dan keterampilan yang kuat dan bermakna yang dibangun tugas-
tugas dan pekerjaan yang otentik.  

Penerapan model project based learning ini juga dapat meningkatkan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran. Hal ini dikarenakan siswa dalam pembelajaran berbasis proyek siswa 
dituntut untuk mampu menciptakan suatu proyek dalam hal ini berupa tulisan sehingga 
keterampilan menulis siswa meningkat ke arah yang lebih baik. Hal ini senada dengan 
pendapat Nurhadiyati et al., (2021) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis proyek 
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(PjBL) memfokuskan pada aktivitas siswa yang berupa pengumpulan informasi dan 
pemanfaataanya untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan siswa itu 
sendiri maupun bagi orang lain, sehingga dengan menggunakan model berbasis proyek, 
secara langsung aktivitas siswa pun dapat meningkat.  

Sejalan dengan hal ini, Handhika et al., (2021) mengungkapkan model project based 
learning sangat cocok digunakan untuk meningkatkan kreativitas belajar siswa agar minat 
belajar siswa meningkat dan tidak akan menjadi bosan. Pendapat lain oleh Aisyah (2020) 
menyatakan bahwa model berbasis proyek dapat membuat suasana kelas menjadi 
menyenangkan dan siswa akan semangat dalam belajar sebab model pembelajaran ini 
menuntut siswa untuk menghasilkan sebuah produk. 

Berkaitan dengan hal ini, peran guru menjadi sangat penting di sini. Sebelum 
melaksanakan pembelajaran, guru perlu merencanakan pembelajaran dengan sebaik-
baiknya mulai dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), termasuk dalam penggunaan 
media, metode ataupun model pembelajaran. Guru juga mengenali dengan baik kondisi 
setiap siswa sehingga tidak salah dalam memberikan perlakuan dalam pembelajaran. 
Pemilihan model project based learning memberikan dampak yang baik terhadap 
kemampuan belajar siswa karena siswa dituntut untuk mampu menghasilkan proyek dalam 
bentuk produk dalam hal ini berupa tulisan iklan. Penggunaan model project based learning 
dapat meningkatkan aktivitas siswa. 

Pengaruhnya model project based learning ini juga telah didukung oleh beberapa 
penelitian terdahulu yaitu penelitian oleh Sitohang et al., (2023) yang menyatakan bahwa 
penggunaan model project based learning berpengaruh dalam pembelajaran menulis teks 
eksposisi. Penelitian lain oleh Sulifah et al., (2023) menyatakan bahwa penerapan model 
project based learning berbantuan fitur infografis pada canva terhadap keterampilan menulis 
teks iklan pada siswa kelas V sekolah dasar.  

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa kelas V SDK Nita 1. Hasil ini dibuktikan dari adanya 

peningkatan melalui nilai pretest dan posttest siswa, peningkatan aktivitas siswa baik sikap 

maupun keterampilan. Selain itu juga pengaruh penerapan model project based learning 

terlihat dari hasil uji-t, sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model project based 

learning berpengaruh terhadap keterampilan menulis iklan pada siswa kelas V SDK Nita 1. 

Selain terhadap keterampilan menulis siswa, penerapan model project based learning juga 

berpengaruh terhadap aktivitas siswa baik itu dari segi sikap maupun keterampilan. Dengan 

meningkatnya aktivitas siswa, maka secara langsung akan berpengaruh terhadap 

kemampuan atau keterampilan menulis dari diri siswa. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disampaikan beberapa saran yaitu: 1) kepada siswa untuk selalu 

mengembangkan keterampilan menulisnya terutama dalam menulis iklan sehingga dapat 

menunjang hasil belajar di sekolah khusus pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 2) 

Kepada guru untuk selalu mengembangkan pembelajaran yang dilakukannya dengan 

menggunakan model pembelajaran yang bervariatif. 3) kepada peneliti lain untuk 

mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan berbagai variabel lain. 
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